
SALINAN

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 

NOMOR 41 TAHUN 2017 
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI KARANGANYAR NOMOR 100 
TAHUN 2015 TENTANG TATA CARA PENERBITAN IZIN

MENDIRIKAN BANGUNAN RUMAH IBADAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAMA ESA 
BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : a. bahw a be rd asa rk an  k e ten tu an  Pasal 6 ayat (1) h u ru f  e
P era tu ran  B ersam a M enteri Agama dan  M enteri Dalam  
Negeri Nomor 9 T ahun  2006 dan  Nomor 8 T ahun  2006, 
yang m enyebutkan  bahw a salah  sa tu  tugas B upati adalah  
m enerb itkan  Izin M endirikan B angunan  R um ah Ibadat;

b. bahw a berdasarkan  perkem bangan m asy arak a t dan  Hasil 
E valuasi T erhadap Pelaksanaan  P era tu ran  Bupati 
K aranganyar Nomor 100 T ahun  2015 ten tang  Tata C ara 
Penerbitan  Izin M endirikan B angunan  R um ah Ibadat, m aka 
P era tu ran  B upati te rseb u t perlu diubah;

c. bahw a berdasarkan  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  
dalam  h u ru f a dan  h u ru f  b, perlu  m enetapkan  P eratu ran  
B upati ten tang  P erubahan  a ta s  P era tu ran  B upati 
K aranganyar Nomor 100 ta h u n  2015 ten tang  Tata C ara 
Penerb itan  Izin M endirikan B angunan  R um ah Ibadat;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang
Pem bentukan  D aerah-daerah  K abupaten  dalam  
Lingkungan Provinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  1965 ten tang  
Pencegahan Penyalahgunaan d a n /a ta u  Penodaan Agama 
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  1965 
Nomor 3, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 2726);

3. U ndang-U ndang Nomor 39 T ahun 1999 ten tang  Hak 
Asasi M anusia (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T ahun  1999 Nomor 165, T am bahan Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3886);

4. U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun  2002 ten tang  B angunan  
G edung (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2002 
Nomor 134, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4247);



M enetapkan

5. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang  
Pem ben tukan  P eratu ran  P erundang-undangan  (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2011 Nomor 82, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5234);

6. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2013 ten tang  O rganisasi 
K em asyarakatan  (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun 2013 Nomor 116, T am bahan Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5430 );

7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaim ana 
telah  d iubah  beberapa kali te rakh ir dengan 
U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  P erubahan  
K edua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

8. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 21 
T ahun  2009 ten tang  B angunan  (Lem baran D aerah 
K abupaten K aranganyar T ahun  2009 Nomor 21), 
sebagaim ana telah d iubah  dengan P eratu ran  D aerah 
K abupaten  K aranganyar Nomor 21 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  a ta s  P eratu ran  D aerah K abupaten K aranganyar 
Nomor 21 T ahun  2009 ten tang  B angunan  (Lembaran 
D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2015 Nomor 21, 
T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar 
Nomor 45);

9. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 16 
T ahun  2016 ten tang  P em bentukan  dan S u su n an  Perangkat 
D aerah K abupaten K aranganyar (Lem baran D aerah 
K abupaten  K aranganyar T ahun  2016 Nomor 16, T am bahan 
L em baran D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 67);

10. P era tu ran  D aerah Nomor 4 T ahun  2017 ten tang  U rusan  
Pem erin tahan  (Lem baran D aerah K abupaten  K aranganyar 
T ahun  2017 Nomor 4, T am bahan  Lem baran D aerah 
K abupaten K aranganyar Nomor 72);

11. P era tu ran  Bupati K aranganyar Nomor 100 T ahun  2015 
ten tang  Tata Cara Penerbitan Izin M endirikan B angunan 
R um ah Ibadat (Berita D aerah K abupaten K aranganyar 
T ahun  2015 Nomor 100);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR NOMOR 100
TAHUN 2015 TENTANG TATA CARA PENERBITAN IZIN 
MENDIRIKAN BANGUNAN RUMAH IBADAT.

Pa sal T
B eberapa ke ten tuan  dalam  Peratu ran  Bupati K aranganyar 
Nomor 100 Tahun 2015 ten tang  Tata Cara Penerbitan  Izin 
M endirikan B angunan R um ah Ibadat (Berita D aerah 
K abupaten  K aranganyar T ahun 2015 Nomor 100), d iubah  
sebagai beriku t :



1. K etentuan  Pasal 1 angka 5 dan angka 6 d iubah , d ian ta ra
angka 7 dan angka 8 d isisipkan 1 (satu) angka baru , yakni
angka 7a dan  angka 12 sehingga Pasal 1 berbunyi sebagai
beriku t :

Pasal 1
Dalam  Peratu ran  Bupati ini yang d im aksud  dengan :
1. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.
2. P em erin tahan  D aerah adalah  penyelenggaraan u ru sa n  

Pem erin tahan  oleh Pem erintah D aerah dan  Dewan 
Perwakilan Rakyat D aerah m en u ru t a sas  otonomi 
dan  tugas p em ban tuan  dengan prinsip  otonomi 
se luas-luasnya  dalam  sistem  dan  prinsip  Negara 
K esatuan Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud 
dalam  U ndang-U ndang D asar Negara Republik Indonesia 
T ahun  1945.

3. Pem erintah D aerah adalah  Pem erin tah  K abupaten
K aranganyar.

4. B upati adalah  Bupati K aranganyar.
5. Kepala Kantor Kem enterian Agama yang selan ju tnya

d isebu t Kepala Kantor adalah Kepala Kantor
K em enterian Agama K abupaten K aranganyar.

6. Kepala D inas P enanam an Modal Pelayanan Terpadu Satu  
P intu  yang selan ju tnya  d isebu t Kepala DPMPTSP adalah  
Kepala DPMPTSP K abupaten K aranganyar.

7. Forum  K erukunan U m at Beragam a yang selan ju tnya
disingkat FKUB adalah  Forum  yang d iben tuk  oleh 
m asy arak a t dan  difasilitasi oleh Pem erintah D aerah 
dalam  rangka m em bangun, m em elihara, dan
m em berdayakan  u m at beragam a u n tu k  k e ru k u n an  dan  
kesejah teraan .

7a. Paguyuban K erukunan  U m at B eragam a disingkat PKUB 
adalah  paguyuban yang d iben tuk  oleh m asyarakat, 
difasilitasi oleh C am at dengan tu ju an  m em elihara 
K erukunan Um at B eragam a dalam  rangka m enjaga 
p e rsa tu an  dan kesa tuan  dalam  keh idupan  m asyarakat, 
berbangsa, dan  bernegara di tingkat K ecam atan.

8. R um ah Ibadat adalah  ban g u n an  yang memiliki ciri-ciri 
te rten tu  yang k h u su s  d ipergunakan  u n tu k  beribadat 
bagi para  pem eluk m asing-m asing agam a secara 
perm anen , tidak te rm asu k  tem pat ibadat keluarga.

9. Panitia  Pem bangunan  Rum ah Ibadat adalah  pan itia  yang 
d iben tuk  oleh u m at beragam a, orm as keagam aan, a tau  
pengu rus R um ah Ibadat.

10. Izin M endirikan B angunan  R um ah Ibadat yang 
se lan ju tnya  d isebu t IMB R um ah Ibadat adalah  izin yang 
d iterb itkan  oleh B upati u n tu k  pem bangunan  R um ah 
Ibadat.

11. Izin Sem entara  Pem anfaatan B angunan G edung sebagai 
Rum ah Ibadat adalah izin yang d iterb itkan  oleh B upati 
u n tu k  pam anfaa tan  bangunan  gedung bukan  Rum ah 
Ibadat sebagai Rum ah ibadat sem entara .

12. Hari adalah  hari Kalender.



2. K eten tuan  Pasal 3 ayat (4) h u ru f  d d iubah  dan  setelah
ayat (5) d itam bah 3 (tiga) ayat, yakni ayat (6), ayat (7), dan
ayat (8) sehingga Pasal 3 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 3
(1) Persyaratan  pendirian  R um ah Ibadat, terdiri dari :

a. p ersyara tan  adm inistrasi;
b. persyara tan  teknis bangunan ;
c. persyara tan  khu su s .

(2) Persyaratan  adm in istra tif sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) h u ru f  a, m eliputi :
a. su ra t perm ohonan dari Panitia  Pem bangunan  R um ah 

Ibadat;
b. su su n a n  P en g u ru s/P an itia  Pem bangunan  Rum ah 

Ibadat;
c. su ra t kepem ilikan tanah  yang d ikeluarkan  oleh 

B adan P ertanahan  Nasional se tem pat a tau  su ra t 
keterangan dari pejabat yang berw enang.

(3) Persyaratan  teknis b an g u n an  sebagaim ana d im aksud  
pada ayat (1) h u ru f  b, m eliputi :
a. rencana  gam bar ban g u n an  d ib u a t oleh Panitia 

Pem bangunan R um ah Ibadat;
b. rencana  anggaran biaya pem bangunan  yang d ibuat 

oleh pan itia  pem bangunan  R um ah Ibadat.
(4) P ersyaratan  k h u su s  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) h u ru f  c, m eliputi :
a. daftar nam a u m a t dan  fotokopi K artu T anda 

Penduduk  pengguna Rum ah Ibadat paling sedikit 90 
(sem bilan puluh) orang yang d isahkan  oleh pejabat 
se tem pat sesuai dengan tingkat b a ta s  wilayah;

b. d u kungan  m asyarakat se tem pat paling sedikit 60
(enam puluh) orang yang d isahkan  oleh
L urah /K epala  Desa;

c. rekom endasi tertu lis  dari Kepala K antor yang m asih 
berlaku;

d. rekom endasi tertu lis  dari FKUB yang 
m asih berlaku.

(5) D ukungan  m asyarakat sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (4) h u ru f  b, bersifat m utlak  dan  tidak  m em andang 
agam a dan  berasal dari w arga m asyaraka t di wilayah 
yang b e rb a tasan  langsung  dengan paling sedikit lokasi 
ru m ah  ibadat dengan rad iu s 200 (dua ratus) m eter.

(6) Sebelum  m em inta dukungan  m asyaraka t sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (4) h u ru f  b, Panitia Pem bangunan 
R um ah Ibadat wajib m engadakan sosialisasi um um  
ten tang  rencana  pendirian bangunan  rum ah  ibadat 
kepada m asyarakat setem pat.

(7) P e laksanaan  sosialisasi sebagaim ana d im aksud 
pada  ayat (6), d ilaksanakan  dengan :
a. fasilitasi dari Pem erintah D esa /K elu rahan  setem pat;
b. m enghadirkan  FKUB K abupaten  d a n /a ta u  PKUB 

Kecam atan;
c. m engundang  u n su r  terkait, a n ta ra  lain K etua R ukun 

Tetangga (RT), K etua R ukun  W arga (RW), dan  Tokoh 
m asyarakat;



d. d ibuat daftar hadir peserta; dan
e. hasil sosialisasi d ituangkan  dalam  berita  acara  

pe laksanaan  yang d itanda tangan i oleh ketua  
penyelenggara sosialisasi, Kepala D esa /L u rah , FKUB 
K abupaten dan PKUB K ecam atan setem pat.

(8) Berita Acara sosialisasi sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (7) h u ru f  e, m cnjadi salah  sa tu  pertim bangan  bagi 
FKUB u n tu k  m em berikan Rekom endasi sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (4) h u ru f  d.

3. D ian tara  Pasal 3 dan  Pasal 4 d isisipkan 2 (dua) Pasal, yakni
Pasal 3A dan Pasal 3B sehingga berbunyi scbagai berikut :

Pasal 3A
(1) Rekom endasi tertu lis dari Kepala K antor sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 3 ayat (4) h u ru f  c, 
m en itikberatkan  pada  aspek  legal formal, adm inistratif, 
dan  kelengkapan persyara tan .

(2) Rekom endasi Kepala K antor d iterb itkan  paling lam a 30 
(tiga puluh) hari sejak berkas perm ohonan d inyatakan  
lengkap diterim a.

(3) Dalam rangka penerbitan  Rekom endasi, Kepala Kantor 
m em bentuk  Tim Verifikasi.

(4) Tim Verifikasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3), 
terdiri dari Pejabat dan Pelaksana di lingkungan Kantor 
K em enterian Agama yang m em bidangi pendirian  
b an g u n an  Rum ah Ibadat beranggotakan paling ku rang  3 
(tiga) orang.

(5) Tim Verifikasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3), 
m em punyai tugas sebagai beriku t :
a. m em verifikasi kelengkapan persyara tan  adm in istrasi 

pe rsyara tan  tekn is bangunan  dan  persyara tan  
k h u su s ;

b. m em astikan  kebenaran  persyara tan  adm in istra tif dan  
persyara tan  k h u su s  dengan cara  pencocokan dan  
pengecekan lapangan ke lokasi kepada m asyarakat 
d a n /a ta u  u m at terkait; dan

c. m elaporkan secara tertu lis p e laksanaan  tugas kepada 
Kepala Kantor dalam  ben tuk  Berita Acara Tim 
Verifikasi.

Pasal 3B
(1) Fasilitas Rum ah Ibadat seperti kan to r R um ah Ibadat, 

tem pat parkir, sekolah minggu, d a n /a ta u  sekolah 
peribadatan  lainnya yang berada  1 (satu) tem pat dengan 
in duk  R um ah Ibadat m erupakan  sa tu  k esa tu an  R um ah 
Ibadat.

(2) Rekom endasi tertu lis dari FKUB sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 3 ayat (4) h u ru f  d, h a ru s  :
a. m en itikberatkan  pada  aspek  k e ru k u n an  dan  

keharm onisan  u m at beragam a; dan
b. d iterb itkan  paling lam bat 30 (tiga puluh) hari sejak 

berkas perm ohonan lengkap diterim a.



(3) Sebelum  m enerbitkan  rekom endasi tertu lis , FKUB :
a. m em bentuk Tim Verifikasi perm ohonan rekom endasi;
b. m engadakan rapa t pleno pem bahasan  perm ohonan 

Rekom endasi tertu lis IMB R um ah Ibadat.
(4) Tim Verifikasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) 

h u ru f  a, terdiri dari u n su r  FKUB berla ta r belakang paling 
sedikit 3 (tiga) u n su r  agam a terkait, beranggotakan 
paling sedikit 5 (lima) orang.

(5) Tim Verifikasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) 
h u ru f  a, m em punyai tugas sebagai beriku t :
a. m em astikan  terjaganya k e ru k u n an  u m a t beragam a 

dengan cara  m em perhatikan  sungguh-sungguh  dan 
bijak m asu k an  tertu lis  m au p u n  lisan dari 
m asy arak a t terkait dengan rencana  pendirian  Rum ah 
Ibadat;

b. m elakukan  pengecekan lapangan  ke lokasi dan  
kepada m asyarakat d a n /a ta u  um at terkait;

c. m em berikan m asu k an  dan  sa ran  kepada Panitia dan  
u m a t/m a sy a ra k a t se tem pat terkait rencana  pendirian 
bangunan  R um ah Ibadat agar m em enuhi persyara tan  
adm inistratif, persyara tan  teknis bangunan , dan  
persyara tan  k h u su s  dalam  kerangka terjaganya 
k e ru k u n an  um at beragam a;

d. m elaporkan secara tertu lis  pe laksanaan  tugas kepada 
R apat Pleno FKUB.

4. K eten tuan  Pasal 4 d iubah , sehingga berbunyi sebagai
beriku t :

Pasal 4
R um ah Ibadat yang h a ru s  dim ohonkan IMB R um ah Ibadat
kepada B upati, adalah  sebagai berikut :
a. bagi U m at Islam, bangunan  Masjid, tidak  te rm asu k  

M usholla a ta u  langgar;
b. bagi U m at Katholik, bangunan  Gereja Katholik, tidak 

te rm asu k  Kapel a tau  Stasi;
c. bagi Um at Kristen, bangunan  Gereja Kristen, tidak 

te rm asu k  pastori, Rum ah Doa/Kapel;
d. bagi Um at Hindu, bangunan  Pura, tidak term asuk  

Sanggah / P am erajan ;

5. K eten tuan  Pasal 6 d iubah , sehingga berbunyi sebagai
beriku t :

Pasal 6
(1) Perm ohonan IMB R um ah Ibadat d ia jukan  oleh panitia  

pem bangunan  Rum ah Ibadat secara  tertu lis  d iserahkan  
kepada Bupati m elalui Kepala DPMPTSP, d isertai dengan 
form ulir dan  dilengkapi dengan persyara tan  
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3.

(2) B upati dalam  m em berikan k ep u tu san  terhadap  adanya 
perm ohonan IMB Rum ah Ibadat d ilak sanakan  dengan 
w ak tu  paling lam bat 90 (sem bilan puluh) hari sejak 
perm ohonan IMB Rum ah Ibadat lengkap sesuai dengan 
k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3.



6. Pada Lam piran h u ru f A dan h u ru f B d iubah , sehingga 
berbunyi sebagaim ana terlam pir yang m erupakan  bagian 
yang tidak  te rp isahkan  dari P era tu ran  B upati ini.

Pasal II
P era tu ran  Bupati ini m ulai berlaku  pada tanggal 
d iundangkan .
Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P eratu ran  B upati ini dengan penem patannya 
dalam  Berita D aerah K abupaten K aranganyar.

D itetapkan di K aranganyar 
pada  tanggal 17 Mei 2017

BUPATI KARANGANYAR, 

ttd.

JULIYATMONO

D iundangkan di K aranganyar 
pada  tanggal 17 Mei 2017

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

ttd.

SAMSI

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2017 NOMOR 41

Salinan  sesuai dengan aslinya 
SEKRETARIAT DAERAH ' 

KABUPATEN KARANGANYAR 
Kepala Bagian H ukum , (Yft

tir
r*

ZULMKAR HADIDH
NIP. 19750311 Jl 99903 1 009



6. Pada Lam piran h u ru f A dan  h u ru f  B d iubah , sehingga 
berbunyi sebagaim ana terlam pir yang m erupakan  bagian 
yang tidak  te rp isahkan  dari P e ra tu ran  B upati ini.

Pasal II
P era tu ran  Bupati ini m ulai berlaku pada tanggal 
d iundangkan .
Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P era tu ran  B upati ini dengan penem patannya 
dalam  Berita D aerah K abupaten K aranganyar.

D itetapkan di K aranganyar 
pada tanggal 17 Mei 2017

BUPATI KARANGANYAR, 

ttd.

JULIYATMONO

D iundangkan di K aranganyar 
pada tanggal 17 Mei 2017

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

ttd.

SAMSI

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2017 NOMOR 41

Salinap. s&guai' dengan aslinya 
DAERAH 

^RANGANYAR 
H ukum ,

99903 1 009



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR 41 TAHUN 2017 
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN 
BUPATI KARANGANYAR NOMOR 100 
TAHUN 2015 TENTANG TATA CARA 
PENERBITAN IZIN MENDIRIKAN 
BANGUNAN RUMAH IBADAT

A. FORMAT KEPUTUSAN IZIN MENDIRIKAN RUMAH IBADAT

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU KABUPATEN KARANGANYAR

NOMOR .....TAHUN .......
TENTANG

IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN RUMAH IBADAT.....

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,

M embaca

M enimbang

M engingat

S u ra t perm ohonan  S au d ara  ..... , yang bertindak  selaku
K etua Pariitia Pem bangunan R um ah Ibadat .....  a lam at ..... ,
tertanggal .....  perihal Perm ohonan Izin M endirikan
B angunan  R um ah Ibadat;
a. bahw a guna  m ew ujudkan ketertiban  dan  kelayakan 

b angunan , m aka setiap  m endirikan  ban g u n an  h a ru s  
m endapatkan  izin;

b. bahw a setelah d ilakukan  penelitian dokum en dan
lapangan , m aka a ta s  perm ohonan Panitia .....  d apat
diberikan Izin M endirikan B angunan;

c. bahw a u n tu k  m aksud  te rseb u t h u ru f  a  dan  h u ru f b,
perlu  m enetapkan  K eputusan  Kepala Dinas 
P enanam an  Modal dan  Pelayanan T erpadu S atu  Pintu 
ten tang  Izin M endirikan B angunan  R um ah I b a d a t ..... ;

1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang
P em bentukan  D aerah-daerah  K abupaten  dalam  
Lingkungan Provinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 12 Tahun 2011 ten tang
Pem bentukan  Peratu ran  P erundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia T ahun  2011 
Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234);

3. U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun 2009 ten tang  Pajak 
D aerah dan  Retribusi D aerah (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2009 Nomor 130, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5049);

4. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587), 
sebagaim ana telah beberapa  kali d iubah  terakh ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  Kedua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 
T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan D aerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun 2015 Nomor 58, 
T am bahan Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679);



M em perhatikan

M enetapkan
KESATU

5. P era tu ran  Pem erintah Nomor 66 T ahun  2001 ten tang
Retribusi D aerah (Lem baran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 118, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4138);

6. P era tu ran  Daerah K abupatcn K aranganyar Nomor 3 
T ahun  2009 ten tang  O rganisasi dan  Tata Kerja 
Lembaga Teknis D aerah, B adan Pelayanan Perizinan 
T erpadu, dan S a tuan  Polisi Pam ong Praja di K abupaten 
K aranganyar (Lembaran D aerah K abupaten 
K aranganyar T ahun  2009 Nomor 3), sebagaim ana telah 
d iubah  beberapa kali te rakh ir dengan P era tu ran  
D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 1 T ahun  2015 
ten tang  Perubahan  Kedua a ta s  P era tu ran  D aerah 
K abupaten K aranganyar Nomor 3 T ahun  2009 ten tang  
O rganisasi dan  Tata Kerja Lembaga Teknis D aerah, 
B adan Pelayanan Perizinan T erpadu, dan  S a tu an  Polisi 
Pam ong Praja di K abupaten K aranganyar (Lembaran 
D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2015 Nomor 1, 
T am bahan Lem baran Daerah K abupaten K aranganyar 
Nomor 29);

7. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 21 
T ahun  2009 ten tang  B angunan  (Lem baran D aerah 
K abupaten K aranganyar T ahun  2009 Nomor 21), 
sebagaim ana telah d iubah dengan P era tu ran  D aerah 
K abupaten K aranganyar Nomor 21 T ahun  2015 
ten tang  P erubahan  a ta s  P era tu ran  D aerah K abupaten 
K aranganyar Nomor 21 T ahun  2009 ten tang  B angunan  
(Lem baran D aerah K abupaten  K aranganyar 
T ahun  2015 Nomor 21, T am bahan  Lem baran D aerah 
K abupaten K aranganyar Nomor 45);

8. P era tu ran  Daerah K abupaten K aranganyar Nomor 6 
T ahun  2012 ten tang  Retribusi Perizinan T ertentu  
(Lembaran D aerah K abupaten K aranganyar 
T ahun  2012 Nomor 6);

9. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 13 
T ahun  2013 ten tang  Penataan  P erum ahan  dan 
Pem ukim an (Lem baran D aerah K abupaten 
K aranganyar T ahun 2013 Nomor 13);

10. P era tu ran  Bupati K aranganyar Nomor 15 T ahun  2011
ten tang  Petun juk  Pelaksanaan  P era tu ran D aerah
Nomor 21 T ahun  2009 ten tang  B angunan (Berita
D aerah K abupaten  K aranganyar T ahun 2011
Nomor 15);

: a. Rekom endasi Kepala K antor K em enterian Agama
N o m o r.....  t e n ta n g ..... ;

b. Rekom endasi FKUB Nomor .....  tanggal . ... t e n ta n g ..... ;

MEMUTUSKAN:

M em berikan Izin M endirikan B angunan  kepada
Nama
Alam at
Fungsi B angunan
a. Luas B angunan

1. Lantai I m2
b. Pagar m 2
c. S a lu ran  D rainase m 2
d. Ja la n  M asuk Unit



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

e. Septictank  dan Perem besan :   Unit
f. P erkerasan  H alam an :   m2
D iatas tan a h  Hak .....  nom or .....  a ta s  nam a .....  di lokasi ..... ,
Izin M endirikan B angunan  sebagaim ana te rseb u t d iatas, 
dengan b a ta s-b a ta s  sebagai beriku t :
Sebelah U tara  : .....
Sebelah T im ur : .....
Sebelah Selatan : .....
Sebelah B arat : .....

B angunan  yang didirikan sebagaim ana d im aksud  D iktum  
KESATU K eputusan  ini, te rte ra  dalam  gam bar yang m erupakan  
bagian tidak  te rp isahkan  dengan K epu tusan  ini, dengan 
k e ten tu an  garis sem padan :
a. B angunan  pagar depan .....  m eter dari as jalan ;
b. B angunan  rum ah  depan .....  m eter dari as pagar;
c. Lantai paling k u rang  30 (tiga puluh) cm dari ha lam an  a tau  

perm ukaan  jalan .
Izin M endirikan B angunan  diberikan, dengan ke ten tuan  
sebagai beriku t :
a. a tap  tidak  boleh m enggunakan  alang-alang, b larak , kajang, 

dan  sem acam nya;
b. b an g u n an  rum ah  h a ru s  m enghadap jalan;
c. a ir lim bah rum ah  tangga d ibuang  ke s a lu ra n /su m u r  

resap an  dan tidak  boleh m engalir ke ha lam an  tetangga;
d. k ak u s  h a ru s  m enggunakan  gulu banyak  dan  dilengkapi 

su m u r kotoran  yang ja rak n y a  tidak  k u ran g  10 (sepuluh) 
m eter dari sum ur;

e. tidak  boleh m elanggar garis sem padan  yang d itetapkan;
f. m en y ed iak an /m em b u a t resapan  air hu jan  secara  tertu tup .

: Kewajiban pem egang Izin sebagaim ana d im aksud  D iktum  
KESATU K eputusan  ini, adalah  :
a. m em bayar re tribusi sebesar Rp........ ( .....  );
b. b an g u n an  h a ru s  su d ah  dim ulai paling lam bat 6 (enam) 

bu lan  sejak tanggal d ite tapkan , apabila  dalam  jangka  
w ak tu  6 (enam) bu lan  tidak  m ulai pem bangunan  a tau  
kegiatan, m aka Izin d inyatakan  tidak  berlaku  lagi;

c. m en taati setiap k e ten tu an  dan  P era tu ran
P erundang -undangan  ten tang  Izin M endirikan B angunan;

d. apab ila  tan ah  d a n /a ta u  ban g u n an  yang diizinkan
d ipergunakan  u n tu k  kepentingan  um um , m aka yang 
b ersan g k u tan  bersedia m enyerahkan  kepada
Pem erintah D aerah sesuai dengan k e ten tu an  P eratu ran  
P e ru n d an g -u n d an g an .

: Pem egang Izin sebagaim ana d im aksud  D iktum  KESATU 
K eputusan  ini, d ilarang :
a. m elanggar ke ten tuan  P eratu ran  P erundang-undangan ;
b. m elaksanakan  pendirian  b an g u n an  yang m enyim pang dari 

k e ten tu an  tekn is dalam  Izin M endirikan B angunan  (IMB).
c. m enim bulkan dam pak negatif k e ru sak an  a ta u  kerugian 

te rh ad ap  kepentingan m asyaraka t sek itarnya  a tau  
lingkungan selam a m asa p e lak san aan  pekerjaan  dan  
pem anfaatan  bangunan;

d. m engubah , m em perluas, a tau  m engalih fungsi bangunan  
d iluar k e ten tu an  Izin m endirikan  B angunan  (IMB) yang 
diberikan  tan p a  seizin Bupati.

: Pelanggaran te rh ad ap  K eputusan  ini, berak ibat Izin d icabut 
u n tu k  sem entara  w aktu d a n /a ta u  d inyatakan  tidak berlaku.



KETUJUH K eputusan  ini m ulai berlaku pada tanggal d ite tapkan .

D itetapkan di K aranganyar 
pada tanggal .....

A.n. BUPATI KARANGANYAR 
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL 

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
KABUPATEN KARANGANYAR,

T em busan :
1. Kepala D inas Pekerjaan Um um  dan  P enataan  Ruang;
2. Kepala B adan Kesbangpol;
3. Kepala D inas Sosial;
4. Kepala SATPOL PP;
5. Kepala K antor K em enterian Agama;
6. Kabag. Kesra Setda;
7. Ketua FKUB;
8. C a m a t..... ;
9. Kepala D e s a ..... ;
10. Panitia Pem bangunan.



B. FORMAT IZIN SEMENTARA PEMANFAATAN BANGUNAN GEDUNG 
SEBAGAI RUMAH IBADAT

KEPUTUSAN CAMAT.....
NOMOR .....TAHUN .......

TENTANG
IZIN SEMENTARA PEMANFAATAN BANGUNAN GEDUNG SEBAGAI RUMAH IBADAT

M embaca

M enimbang

M engingat

CAMAT ..... ,

Perm ohonan Pengurus R um ah Ibadat ..... tanggal .....  perihal

a. bahw a guna ketertiban  dan  kenyam anan  beribadat, perlu 
d isediakan tem pat yang layak, am an, dan  nyam an bagi 
u m a t u n tu k  m elaksanakan  ibadat;

b. bahw a pem anfaatan  gedung bukan  R um ah Ibadat sebagai 
R um ah Ibadat Sem entara h a ru s  m endapat Izin dari C am at 
a ta s  nam a Bupati;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  
dalam  h u ru f a dan h u ru f b, perlu  m enetapkan  K eputusan  
C am at ten tang  Izin Sem entara  Pem anfaatan  B angunan 
G edung sebagai Rum ah Ibadat;

1. U ndang-U ndang Nomor 13 Tahun 1950 ten tang  
P em bentukan  D aerah-daerah  K abupaten dalam  Lingkungan 
Provinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  1965 ten tang  Pencegahan 
Penyalahgunaan  d a n /a ta u  Penodaan Agama (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun 1965 Nomor 3, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 2726);

3. U ndang-U ndang Nomor 39 T ahun  1999 ten tang  Hak Asasi 
M anusia  (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  1999 
Nomor 165, T am bahan Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 3886);

4. U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun  2002 ten tang  B angunan 
G edung (Lembaran Negara Republik Indonesia T ahun  2002 
Nomor 134, T am bahan Lem baran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4247);

5. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun 2011 ten tang  
P em bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan  (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2011 Nomor 82, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5234);

6. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun 2013 ten tang  O rganisasi 
K em asyarakatan  (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2013 Nomor 116, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5430);

7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
P em erin tahan  D aerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaim ana telah d iubah 
beberapa kali te rakh ir dengan U ndang-U ndang Nomor 9 
T ahun  2015 ten tang  P erubahan  Kedua a tas U ndang-U ndang 
Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  Pem erin tah  D aerah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2015 
Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679);

8. P e ra tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 3 
T ahun  2009 ten tang  O rganisasi dan Tata Kerja Lembaga



M em perhatikan:

M enetapkan
KESATU

KEDUA

T em busan :
1. Ketua DPRD

Teknis D aerah, Badan Pelayanan Perizinan T erpadu, dan  
S a tu an  Polisi Pam ong Praja di K abupaten K aranganyar 
(Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2009 
Nomor 3), sebagaim ana tclah d iubah  beberapa kali terakh ir 
dengan P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar 
Nomor 1 T ahun  2015 ten tang  P erubahan  Kedua a ta s  
P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 3 
T ahun  2009 ten tang  O rganisasi dan  T ata Kerja Lembaga 
Teknis D aerah, B adan Pelayanan Perizinan T erpadu, dan  
S a tu an  Polisi Pam ong Praja di K abupaten  K aranganyar 
(Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2015 
Nomor 1, T am bahan Lem baran D aerah K abupaten 
K aranganyar Nomor 29);

9. P e ra tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 4 
T ahun  2009 ten tang  O rganisasi dan  Tata Kerja K ecam atan 
dan  K elurahan K abupaten K aranganyar (Lem baran D aerah 
K abupaten  K aranganyar T ahun 2009 Nomor 4);

10. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 21 
T ahun  2009 ten tang  B angunan  (Lembaran D aerah 
K abupaten  K aranganyar T ahun 2009 Nomor 21), 
sebagaim ana telah d iubah  dengan P era tu ran  D aerah 
K abupaten  K aranganyar Nomor 21 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  a ta s  P era tu ran  D aerah K abupaten  K aranganyar 
Nomor 21 T ahun  2009 ten tang  B angunan  (Lembaran 
D aerah K abupaten  K aranganyar T ahun  2015 Nomor 21, 
T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar 
Nomor 45);

11. P era tu ran  Bupati K aranganyar Nomor 100 T ahun  2015 
ten tan g  Tata Cara Penerbitan  Izin M endirikan R um ah Ibadat 
(Berita D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2015 
Nomor 100), sebagaim ana telah d iubah dengan P eratu ran
Bupati K aranganyar Nomor .....  T ahun  2017 ten tang
P erubahan  a ta s  P eraturan  Bupati K aranganyar Nomor 100 
T ahun  2015 ten tang  Tata Cara Penerbitan Izin M endirikan 
R um ah Ibadat (Berita D aerah K abupaten K aranganyar 
T ahun  2017 N o m o r.....);

a. S u ra t Kepala Kantor K em enterian Agama K abupaten
K aranganyar N o m o r.....T ahun  ....... p e r ih a l ..... ;

b. S u ra t Forum  K crukunan Um at B cragam a Nomor .....  T ahun
.....  perihal ..... ;

MEMUTUSKAN :

M em berikan Izin S em entara  Pem anfaatan  B angunan  Gedung
sebagai R um ah Ibadat pada :
a. Pengurus Rum ah Ibadat : ......
b. A lam at B angunan : .....
c. Penanggung jaw ab  : .....
te rh itu n g  sejak tariggal .....  sam pai dengan tanggal .....
K epu tusan  ini m ulai berlaku pada tanggal d ite tapkan .

A.n. BUPATI KARANGANYAR
C a m a t ..... ,



2. Kepala B adan Kesbangpol;
3. Kepala DPMPTSP;
4. Kepala S a tu an  Polisi Pam ong Praja;
5. Kepala K antor K em enterian Agama;
6. Ketua FKUB;
7. Kabag. H ukum  Setda;
8. Kabag. Kesra Setda;
9. Kabag. Pem erin tahan  Setda;
10. Kepala D e s a /L u ra h .....

BUPATI KARANGANYAR, 

ttd.

JULIYATMONO


